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Abstract. Fenomena bullying telah menjadi isu sosial yang semakin mendapat perhatian dalam berbagai konteks, termasuk
di lingkungan panti asuhan. Bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan berulang. Bullying memberikan
dampak buruk terhadap korban, baik secara fisik, emosional, maupun psikologis. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan sampel 38 anak di panti asuhan, yang diberikan pre-test dan post-test untuk
mengitkur perubahan pengetahuan mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa setelah mengikuti psikoedukasi,
terdapat perubahan signifikan dalam pemahaman terhadap bullying. Temuan ini menunjukkan psikoedukasi
bullying penting sebagai langkah untuk mencegah dan mengurangi perilaku bullying di lingkungan panti asuhan.

Keywords — Psychoeducation; Bullying; Self Confidence; Orphange Children

Abstrak. The phenomenon of bullying has become a social issue that increasingly receives attention in various contexts,
including in orphanages. Bullying is a repetitive aggressive behavior. It has a negative impact on victims, both
physically, emotionally, and psychologically. This study uses a quantitative approach with a sample of 38 children
in an orphanage, who were given pre-tests and post-tests to measure changes in their knowledge. The analysis
results show that after participating in psychoeducation, there was a significant change in their understanding of
bullying. These findings highlight the importance of bullying psychoeducation as a step fo prevent and reduce
bullying behavior in orphanages.

Kata Kunci — Psikoedukasi; Bullying,; Kepercayaan Diri; Anak Panti Asuhan;

I. PENDAHULUAN

Panti asuhan adalah sebuah lembaga yang mengemban tanggung jawab untuk menyediakan layanan

jahteraan sosial bagi anak-anak yang kurang beruntung, dengan memberikan perawatan dan menggantikan
perwalian anak untuk memenuhi kebutuhan fisik, sosial dan mental anak asuh sehingga memperoleh kesempatan
Bng luas, memadai, dan tepat bagi perkembangan kepribadiannya. Namun, karena ketidakseimbangan jumlah
pengasuh yang berperan sebagai orang tua dengan jumlah anak asuh, kualitas perhatian yang diberikan kepada anak-
anak tersebut cenderung menurun. Sehingga mereka menjadi lebih rentan mendapatkan perilaku bullying. [1].

Meningkatnya insiden bullying semakin mengkhawatirkan. Tingginya angka kejadian bullying yang terjadi
berulang kali dan mengakibatkan korban merupakan indikasi dari kumm_nyn pengetahuan mengenai bullying, atau
sistem peraturan yang tidak dirancang dengan cukup l‘mh' dan rendahnya pengetahuan mengenai cara
menangani bullying [2]. Bullying merujuk p:ld:d:lk:ll] agresif yang dilakukan seseorang dengan sengaja dan
berulang kali, yang bertujuan untuk menyerang individu yang dianggap lemah, rentan terhadap penghinaan, dan
tidak mampu membela diri [3]

Bentuk-bentuk bullying yang pertama ada bullying secara fisik meliputi mencubit, memukul, mendorong,
menarik atau mencabut rambut, menendang, menarik kursi saat anak hendak duduk, menabrak orang lain,
mempermainkan barang milik orang lain, meminta uang secara paksa atau biasa disebut palak, hingga menjegal kaki
orang lain. yang ke dua ada bullying secara verbal, seperti menghina, mengejek, berkata ka
mengolok-ngolok. Dan yang ketiga ada bullying psikologis, bullying ini contohnya seperti mengabaikan sescorang,
menjaga jarak serta menyebarkan berita hoaxs korban atau biasa disebut dengan memfitnah [4].

Terdapat 4 aspek bullying antara lain: 1. Ketidaksetaraan kekuatan, 2. Maksud atau Niat, 3. Ancaman, 4.
Intimidasi [5]. Beberapa faktor yang menjadi penyebab tindakan bullying misalnya seperti faktor individu, faktor
sekolah, faktor keluarga, serta faktor sosial. Dari aspek individu, pelaku bullying seringkali mengalami kesulitan
dalam mengatur emosinya, kurangnya rasa empati, atau bahkan memiliki dorongan untuk menguasai orang lain [6].
Sedangkan pada faktor keluarga penyebab seseorang melakukan tindak bullying adalah pengawasan orang tua yang
kurang, ketidaktepatan pola asuh, atau mungkin ia pernah mengalami kekerasan di lingkungan keluarganya.
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Lingkungan yang kurang aman, pengawasan yang kurang, serta budaya kekerasan yang terjadi pada anak-anak juga
menyebabkan bullying terjadi [7].

Korban bullying yang sering mendapatkan pembulian mereka cenderung menjadi pendiam, karena mereka
berfikir bahwa melaporkan kejadian tersebut kepada orang lain justru akan memperburuk masalah, dengan
kemungkinan pelaku bullying kembali menantang mereka [8]. Bullying adalah sebuah penyakit yang
memungkinkan untuk disembuhkan dan diatasi. Karena itu, untuk mengatasi perilaku bullying, sangat penting untuk
melaksanakan pencegahan dan penanganan yang efektif [9].

Fenomena bullying telah menyebar luas di seluruh dunia dan pada dasarnya, tindakan ini dapat menimbulkan
dampak negatif, terutama bagi korban. [10]. Dampak tindakan bullying tidak hanya berpengaruh pada
perkembangan emosional dan perilaku seorang anak, tetapi juga memengaruhi prestasi akademik serta hubungan
sosial mereka [9]. Berdasarkan data dari survei Programme for International Student Assessment, sekitar 42% usia
15 tahun di mm ia melaporkan mengalami bullying dan kekerasan dalam jangka waktu satu bulan. Rinciannya,
14% merasa terancam, 15% merasa terintimidasi, 18% mengalami kekerasan fisik seperti pemukulan dan dorongan,
19% mengalami penculikan, dan 22% mengalami perundungan berupa penghinaan. Berdasarkan data statistik,
k()l'n] bullying terhadap anak di tahun 2022 berjumlah 21.241 korban bullying [11].

Berdasarkan hasil Community Need Assesment (CNA) dengan menggunakan metode wawancara diperoleh data
bahwa perilaku bullying masih sering ditemui di lingkungan panti asuhan, di antaranya berupa ejekan, penggunaan
sebutan nama orang tua yang merendahkan, tindakan pemukulan, pengucilan terhadap teman yang tidak
sckelompok, serta penghinaan terhadap bentuk fisik seseorang. Perilaku-perilaku tersebut merupakan tindakan
bullying [12].

Perilaku bullying tidak dapat memberikan rasa aman kepada korban melainkan perilaku bullying ini membuat

anak terancam, takut, merasa rendah diri dan tak ada berguna, belajar juga menjadi sulit karena susah untuk
konsentrasi, sulit untuk bersosialisai dengan orang lain atau lingkungannya, serta menjadi seseorang yang
kekmlgam rasa kepercayaan dirinya [8].
Kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang dapat berhasil dengan usaha dan usahanya sendiri.
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan membentuk nilai-nilai positif bagi diri sendiri, lingkungan, dan
keadaan yang dialaminya [13]. Kepercayaan diri memiliki peranan penting pada kehidupan seorang individu, di
mana jika kepercayaan diri seseorang tersebut kurang maka ia akan cenderung memiliki pandangan negatif terhadap
lingkungan sekitarnya, terkait apa pun yang dilakukan oleh orang lain. Bagi remaja, untuk meningkatkan
kepercayaan dirinya perlu dilakukan latihan dan pengembangan, yang dapat diperoleh melalui interaksi dengan
lingkungan sekitar serta proses hubungan sosial dalam kelompok. Hal ini penting karena rasa percaya diri
merupakan sumber utama potensi hidup seseorang [14]. Kepercayaan diri juga memainkan peran penting dalam
mencapai keg‘ san seseorang [15].

Individu yang memiliki rasa percaya diri yang positif umumnya memiliki ciri-ciri berikut: 1. Rasa aman, yaitu
terbebas dari rasa takut. 2. Ambisi yang realistis dan sesuai dengan kapasitas diri. 3. Keyakinan pada kemampuan
diri sendiri. 4. TolerafEiterhadap orang lain. 5. Sikap optimis. 6. Mandiri. [16]. Kepercayaan diri seseorang muncul
akibat pengaruh dari berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari luar dirinya. Faktor
internal, seperti motivasi dan keinginan yang kuat, dapat memicu timbulnya rasa percaya diri dalam diri seseorang
[8].

Memberikan edukasi mengenai bullying adalah salah satu langkah efektif ur mengurangi terjadinya bullying
[4]. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yakni Efe 1s  Psikoedukasi Dalam Peningkatan
Pengetahuan Tentang Bullying Pada Remaja yang dilakukan oleh [17] menunjukkan bahwa kegiatan psikoedukasi
yang telah dilakukan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mengenai bullying . Tindakan bullying
berkaitan erat dengan kepercayaan diri seseorang [18]. Individu dengan kepercayaan diri yang rendah sering merasa
tidak cukup kuat membela diri, schingga mereka lebih rentan menjadi sasaran perilaku bullying. Sementara itu,
seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang baik cenderung memiliki kepribadian yang tangguh secara
emosional, kognitif, dan perilaku, sehingga individu tersebut tidak mudah menjadi target tindakan bullying [19].
Seseorang yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi memiliki kemungkinan lebih rendah untuk
mendapatkan perilaku bullying dari orang lain [20mene1ilizm lain yang dilakukan oleh [19] yakni Kejadian
Bullying dan Kepercayaan Diri Pada Remaja dimana terdapat hubungan antara bullying dan kepercayaan diri yang
mana semakin tinggi intensitas bullying yang didapat seseorang, semakin rendah kepercayaan diri yang dimiliki.
Begitupun sebaliknya, semakin rendah int bullying akan semakin tinggi kepercayaan nya [21]. Penelitian
ini diperkuat dengan penelitian lain yakni Hubungan Kepercayaan Diri dengan Perilaku Bullying pada Siswa Kelas
XTI SMAN 3 Pati yang dilakukan oleh [21] dimana antara kepercayaan diri dan bullying terdapat hubungan yang
signifikan.

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka psikoedukasi tentang meningkatkan kepercayaan diri untuk
mencegah bullying perlu dilakukan di panti asuhan guna memberikan pemahaman kepada anak-anak panti asuhan
dalam menghadapi serta mencegah tindakan bullying yang dilakukan oleh orang lain. Tujuan dari kegiatan
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psikoedukasi ini adalah meningkatkan pemahaman tentang bullying serta mengembangkan rasa kepercayaan diri
yvang kuat untuk menghadapi tindakan bullying agar lebih sensitif dan tanggap terhadap tindakan yang dapat
merugikan orang lain [22].

II. METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental, yaitu desain
one-group pretest-posttest untuk mengukur pm;mham pengetahuan anak panti asuhan sebelum dan setelah diberikan
perlakuan dalam satu kelompok yang sama. Desain one-group pretest-posttest adalah mengevaluasi efek intervensi
pada sampel yang telah diberikan [23].

Tabel 1. Rancangan Experimen

Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimental 01 X 02
Group

Keterangan :
01: Pengukuran sebelum diberikan perlakuan
02: Pengukuran setelah diberikan perlakuan
X : Perlakuan
Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian kali ini adalah 38 anak asuh panti asuhan Mahabbatur Rosul. Penelitian ini menggunakan
metode teknik sampling jenuh dimana jumlah seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Subjek
penelitian terdiri dari 5 anak berusia 7-12 tahun, sedangkan 33 anak lainnya berada dalam rentang usia 13-19 tahun.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini memanfaatkan kuesioner sebagai sarana untuk mengumpulkan data, yang disusun untuk
memperoleh informasi yang relevan dari para responden. Nilai reliabilitas kuesioner adalah 0.784. Materi
psikoedukasi terdiri dari dua topik utama yang akan disampaikan oleh pemateri. Topik pertama membahas secara
mendalam mengenai bullying beserta dampaknya, sementara topik kedua mengupas pentingnya pengembangan
kepercayaan diri sebagai langkah pencegahan terhadap bullying.
Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan program psikoedukasi ini dilaksanakan melalui tiga tahap yang sistematis, yaitu dimulai dari
persiapan lalu pelaksanaan dan setelah itu evaluasi kegiatan. Tahap persiapan meliputi mengidentifikasi kebutuhan,
perencanaan dan perancangan materi, yang terakhir adalah penyusunan rencana dan waktu kegiatan. Tahap
pelaksanaan mencakup penyampaian materi melalui presentasi ditkuti dengan diskusi kelompok untuk mendalami
materi yang telah disampaikan. Terakhir yakni evaluasi yang bertujuan untuk menilai sejauh mana keberhasilan
program psikoedukasi dengan cara menganalisis hasil kuesioner serta mmlmali peningkatan pemahaman peserta
terhadap materi yang telah disampaikan. Kuesioner penelitian dapat diakses melalui tautan berikut
Mps:ﬂdrive.sz(xmle.cc)mlﬁmflyT.’ iIxnINLWXrIXNOYgKqOhKETiZQyp/view Zusp=sharing. Dan modul
psikoedukasi dapat diunduh melalui tautan berikut
https://drive google com/file/d/ 1 hzytn9n8 etW mqglc7CY4AMAFGHPQb2_yu/view ?usp=sharing

Tabel 2. Tahapan Kegiatan Psikoedukasi

Tahap 1 (Persiapan)
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Aktivitas : Melakukan survei dan wawancara guna identifikasi masalah atau kebutuhan
Menganalisis data untuk memahami permasalahan
Perencanaan dan penyusunan program psikoedukasi yang sesuai dengan kebutuhan

Tujuan : Mengidentifikasi masalah dan merancang program psikoedukasi

‘Waktu : Sebulan sebelum pelaksanaan kegiatan

Peralatan : Ponsel, buku, pulpen

Tahap 2 (Pelak )

Aktivitas : Pembukaan kegiatan psikoedukasi

Penyampaian materi
: Diskusi dan tanya jawab

Tujuan : Peserta memperoleh pengetahuan dan meningkatkan kesadaran terhadap topik yang dibahas
Waktu : Dua jam saat kegiatan
Peralatan : Laptop, proyektor, materi PPT, pengeras suara, mikrofon

Tahap 3 (Evaluasi)

Aktivitas : Pengisian kuesioner oleh peserta

Menganalisis hasil kuesioner dan umpan balik dari peserta
Tujuan : Menilai tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang sudah diberikan
Waktu : Satu jam setelah penyampaian materi

Satu hari setelah kegiatan untuk menganalisis hasilnya

Peralatan : Kuesioner, Alat tulis

AnfEfifa Data

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang telah dibagikan sebelumnya oleh peneliti.
Kuesioner tersebut berisi pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan, yang dijawab dengan pilihan "iya" atau
"tidak". Sebanyak 15 pernyataan diberikan kepada anak panti asuhan. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan,
pEInalisis, dan ditafsirkan. Data dari 38 peserta penelitian dianalisis menggunakan teknik sampling jenuh, dan hasil
analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak JASP versi 0.18.1.0.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Di bawah ini disajikan hasil analisis statistik mengenai efektivitas program psikoedukasi yang diterapkan,
dengan fokus utama pada upaya peningkatan kepercayaan diri sebagai langkah pencegahan terhadap bullying:

Tabel 3. Distribusi umur responden

Usia Responden

40

33
30
20
10 5
o I
7-12 tahun 13-19 tahun

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah responden terbagi dalam dua kelompok umur, yakni 7-12 tahun dan 13-
19 tahun. Dari total 38 responden, sebanyak 5 orang (13,16%) berada dalam kelompok umur 7-12 tahun, sementara
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33 orang (86.84%) termasuk dalam kelompok umur 13-19 tahun. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada dalam kelompok umur 13-19 tahun.

Tabel 4. Uji Normalitas (?hapim-wilk)
Test of Normality (Shapiro-Wilk)

Pre-Test - Post-Test 0903 0003

Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Diketahui bahwa p-value sebesar 0.003 dan ini lebih kecil dari 0.05, maka hal ini menunjukkan bahwa data tidak
terdistribusi normal. Maka dari itu, uji asumsi yang digunakan ialah uji non-parametrik. Uji non-parametrik
menggunakan uji Wilcoxon.

Tabel 5. Deskriptif Statistik Skor Pre-Post test Psikoedukasi
Descriptives

N Mean SD SE Coefficient of variation
Pre-Test 38 9.842 3.054 0495 0.310
Post-Test 38 11.474 2.037 0330 0.178

13

Tabel 5 menampilkan hasil slillislik%kriplif sk(me-lf,sl dan post-test dari 38 anak panti asuhan terkait dengan
kepercayaan diri dalam upaya pencegahan bullying. Data tersebut menunjukkan adanya perbedaan y4§Ef signifikan
pada rata-rata skor sebelum dan setelah mengikuti psikoedukasi. Sebelum mengikuti psikoedukasi, rata-rata skor
pre-test adalah 9.842, yang mencerminkan pengetahuan anak panti asuhan sebelum mengikuti psikoedukasi. Setelah
mengikuti psikoedukasi, terjadi peningkatan yang signifikan pada rata-rata skor post-test menjadi 11.474. I-e ini
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada anak panti asuhan setelah mengikuti psikoedukasi, yang dapat
dilihat pada grafik 1 di bawah ini.

Grafik 1. Deskriptif Statistik Skor

_—
Pre-Test Post-Test

Paired Samples T-Test
Measure 1 Measure 2 w z df p
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Paired Samples T-Test
Measure 1 Measure 2 w z df p
Pre-Test - Post-Test 27.500 -3.996 <.001

Note. Wilcoxon signed-rank test.

E]

Diketahui bahwa p-value adalah < 001 yang mana nilai ini lebih kecil dari 005. Hal ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan pada pre-test dan post-test. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan psikoedukasi
berdampak pada perubahan pengetahuan peserta.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana psikoedukasi dapat meningkatkan pemahaman anak
panti asuhan mengenai meningkatkan kepercayaan diri untuk pencegahan bullying. Hasil yang didapat menunjukkan
bahwa psikoedukasi yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pengetahuan ipan terkait pentingnya
meningkatkan kepercayaan diri untuk mencegah bullying di lingkungan panti asuhan. Temuan ini konsisten dengan
hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [24] bahwa psikoedukasi mengenai gerakan anti-
bullying memberikan dampak positif dalam meningkatkan sikap anti-bullying. Hasil analisis menunjukkan bahwa
psikoedukasi anti-bullying memberikan dampak positif. Dampak positif ini terlihat dari peningkatan wawasan dan
pemahaman tentang bullying, antara lain berupa mengetahui apa itu bullying, bentuk-bentuk bullying, faktor-faktor
yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan bullying, cara mencegah terjadinya bullying, serta menghentikan
ril;lku bullying yang terjadi terutama di lingkungan panti asuhan. Temuan ini juga didukung oleh [22] yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan psikoedukasi terhadap peningkatan pengetahuan tentang bullying dan
pentingnya pengetahuan menyeluruh terhadap bullying.

Psikoedukasi yang dilaksanakan berperan sebagai pendekatan intervensi untuk membangun kesadaran
bahwa bullying merupakan perilaku buruk dan merugikan [17]. Bullying menyebabkan kecemasan, ketak utan, sulit
konsentrasi saat belajar, merasa terancam, dan kepercayaan diri yang menurun bahkan hilang [18]. Sehingga jika
seseorang sering mengalami bullying maka kepercayaan dirinya akan rendah [25]. Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh [26] bahwa seseorang yang pernah menjadi korban bullying dalam bentuk yang ringan, ia
memiliki kepercayaan diri yang buruk. Kepercayaan diri dan bullying memiliki hubungan yang erat, di mana
seseorang dengan kepercayaan diri yang rendah cenderung lebih rentan menjadi an bullying, karena mereka
kurang mampu untuk membela dirinya sendiri. Sedangkan seseorang dengan kepercayaan diri yang baik umumnya
memiliki ketangguhan emosional sehingga mereka cukup sulit untuk dijadikan sasaran bullying [19]. Ketangguhan
emosional memungkinkan seseorang untuk mengatasi dan beradaptasi dengan tantangan hidup secara efektif,
termasuk dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan seperti bullying. Individu dengan ketangguhan emosional
yang baik memiliki kemampuan untuk mengendalikan emosi dalam berbagai situasi, yang sangat penting ketika
dihadapkan dengan perilaku bullying. Mereka mampu tetap tenang dan tidak mudah terpengaruh oleh hinaan atau
perlakuan negatif dari pelaku bullying. Selain itu, mereka memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan baik,
mencari cara untuk melindungi diri mereka, dan tetap menjaga kepercayaan diri meskipun berada dalam situasi yang
menantang [27].

Dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi, seseorang memiliki kemungkinan lebih rendah untuk
menerima perilaku bullying dari orang lain [20]. Kepercayaan diri yang tinggi dapat mengurangi risiko seseorang
menjadi korban bullying karena individu yang percaya diri cenderung menunjukkan sikap tegas, bahasa tubuh yang
kuat seperti badan tegak dan ekspresi wajah yang tenang dan yakin, serta kemampuan untuk bersikap asertif dalam
menghadapi tekanan sosial. Mereka tidak mudah terintimidasi, sehingga pelaku bullying melihat mereka bukan
sebagai target yang mudah [28].

Oleh karena itu, peran pengelola panti asuhan dan keluarga sangat penting dalam mengawasi tindakan
bullying. Pengawasan yang efektif akan memastikan bahwa proses pembelajaran dan kegiatan lainnya tetap berjalan
lancar, serta mencegah terjadinya penurunan rasa kepercayaan diri yang disebabkan oleh bullying [26].

Psikoedukasi dinilai efektif karena memberikan pendidikan psikologi kepada individu, kelompok, ataupun
komunitas dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan mereka [24]. Mencegah dan
mengatasi bullying di panti asuhan merupakan tantangan yang kompleks dan memerlukan proses yang panjang.
Program psikoedukasi ini merupakan langkah awal yang harus terus dilanjutkan. Pihak pengelola panti asuhan,
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pengasuh, serta seluruh anak-anak panti harus terus bersikap proaktif dalam menciptakan lingkungan yang aman,
saling mendukung, bebas dari tindak kekerasan serta menumbuhkan rasa empati terhadap orang lain.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah subjek yang terbatas, dimana hanya sejumlah kecil anak panti
asuhan yang menjadi responden, sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke panti asuhan
lainnya yang memiliki karakteristik atau kondisi berbeda. Selain itu, metode penelitian yang digunakan hanya
bersifat kuantitatif, yang berfokus pada pengukuran dan data numerik, gga kurang dapat menggali pemahaman
mendalam tentang pengalaman dan perasaan subjek yang berpartisipasi dalam program psikoedukasi.

IV.SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan psikoedukasi mengenai bullying, dapat disimpulkan bahwa setelah
menerima psikoedukasi telah lcr perubahan signifikan dalam pemahaman terkait dengan perilaku bullying. Hasil
analisis menunjukkan p-value < 0,001, yang lebih kecil dari 0,05, menandakan adanya perbedaan signifikan antara
sebelum dan sesudah pemberian psikoedukasi. Ini mengalik.asikan bahwa psikoedukasi tentang bullying efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai perilaku bullying. Program psikoedukasi ini terbukti
berpengaruh dalam meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pencegahan terhadap perilaku bullying. Hasil
analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam pemahaman anak-anak di paf han mengenai bullying,
mencakup pemahaman tentang definisi bullying, bentuk-bentuknya, serta cara untuk mencegah dan menghentikan
perilaku bullying.

Sebagai bagian dari upaya untuk mencegah bullying dan menciptakan lingkungan yang aman, penuh kasih,
dan saling mendukung, disaralﬁn agar seluruh anak-anak panti asuhan dapat terus mengaplikasikan sikap empati,
peduli terhadap sesama, serta berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari bullying.
Pihak pengelola panti asuhan dan pengasuh juga diharapkan tetap aktif dalam mendukung terciptanya suasana yang
saling menghargai, aman, dan bebas dari tindak kekerasan. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat berfokus pada
pengembangan model intervensi yang lebih terintegrasi misalnya dengan pendekatan holistik. Model ini melibatkan
seluruh komunitas yang ada di panti asuhan dalam program psikoedukasi. Pendekatan holistik ini diharapkan dapat
menciptakan perubahan yang lebih mendalam dan berkelanjutan di lingkungan panti asuhan. Dengan kolaborasi
antara anak-anak, pengasuh, dan pengelola panti, diharapkan dapat terwujud lingkungan yang aman dan terbebas
dari tindakan bullying.
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